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BAB I 

PENDAHUWAN 

Panaritium adalah penyakit tnfeksi yang berjalan 

seeara akut, sub-akut atau kronis dan dapat mengakibatkan 

nekrose pada spatium interdigitalis kaki beberapa hewan te£ 

nak, terotama sapi, domba at au babi. 

Panari tium juga dikenal dengan nama lain eeperti: 

Poot Rot, Poul tn the Poot, Poot Evil, Pouls, Ru.sterholz, 

Scratches, Infeksious Pododermatitis, Necrobacillosis dan 

Necrotic dermatitis ( 3,4,18,20 ). 

9-.- Pana.ritium banyak terjadi .. din~gara didunia dan 

dapat merupakan problim ekonomis yang CQkap penttng pada 

petemakan sa pi perah, karena. aki bat samptngennya yang 

berupa penurunan produksi air susu dan menurunnya kondisi 

tubuh dari hewan penderita ( 4,12,20,26 ) 

Panaritium dapat •enyerang temak sapi segala umur 

dan jenis kelamin tetapi pada wnumnya infeksi terjadi pada 

sapi yang telah dewasa. Jllenurut para akhli adanya perbeda

an kepekaan jenis sapi terhadap penyakit ini, dimana sapi 

' jenis Bos Indicus ( misal : Zebl, Brahman, Ongole ) 
I 

lebih 

resisten daripada sapi jenis Bos 'faurus ( ·misal : ·Prisian

Holstein, sapi-sapi Bropa ) • Sapi jenis pedaging jareng te£ 

kena tnfeksi Spherophorus necrophorua dibandingkan dengan 

-sa pi perab. ( 4, 13, 15, 28 ) • 

Penyaki t ini sering terjadi terutBIIla pada keadaan 

cuaca hujan, ltelemba'ban 
l . ~ \ 

a t au ke basa.han ' yang terus men eras 

di bawah kaki ( misaln7a, padang penggembalaan yag berl1111-

1 
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pur ) atau tanah yang berbatu-batu. Kejadian Panaritia 

menunjukkan angka yang tertinggi ( 90 persen ) pada ter

nak sapi perah berwau.r a:ntara 1 sampai 2 tahun yang dipe

lihara secara intensip dikandansnya, yang mana sebesar 60-

persen terutama men7erang kaki be1akang ( 12,15, 18,22 ) • 

1(' "" 
~ Meskipun Panaritium kadang-kadang dapat terjadi ke-

sembuhan dengan sendirinya, tetapi jika hewan penderita 41-

biarkan saja dan tidak diobati dengan segera maka dapat Ill! 

nyebabkan kepinoangan selama beberapa mtnggu dengan diser

tai akibat-akibat sampingan yang cukup serius ba.hkan dapat 

memerlukan suatu amputasi kuku ( 4, 13, 15,23 ) • 

Panaritium terjadi secara sporadis pada peternakan 

yang terserang serta dapat menjangkiti sekitar 25 persen 

dari suatu ke1ompok ternak dan melipu.ti 40 sampai 60 per

sen dari berbagai penyaki t kaki pada sa pi ( 4, 15, 28 ) • 

Psnaritium tidak menyebabkan kematian pa4a ternak 

kecuali bi1a Spherophorus necrophorus te1ah menyebar pada 

organ-organ yang lebih dalam.kPada beberapa kasas hewan pen 
derita mungkin harus terpaksa dipotong, karena infeksi 

Spherophorus necrophoras sudah men7ebar sampai kepersen

dian ( 18,23,28 ). 
I 

Pada saat sekarang ini dilndoneeia banyak meaasuk -

kan eapi perah tmport, dengan demikian peternakan akan ber

kembsng secara intensip yang memungkinkan a4anya irlteksi d,! 

ri Spherophorus necrophorus sehingga menyebabkan Panaritiua 

Kelihat pada perkembangan peternakan sapi perah diindo.nesia 

maka penulis me rasa perlu untuk meabahas mengenai Panari tium 
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BAB II 

ETIOLOGI 

Panaritium pada ternak sapi perah dis ~ babkan ol h 

Spherophorus neerophorua ( Pusiformis necrophorus, Fu.soba,!! 

terium neorophorum ) • Spherophorus neerophorus t e:rmasuk d.! 

lam order Eubaoteriales dan Psmilia Brucellaceae ( 7,18,-

19 ) . 

Beberapa genus lain dari Familia ini eeperti Bacte

r oides melantnogenicus dan Bacteroides nodosus dalam jum

lah yang kecil dapat menyertai tnfeksi Spherophorus necro

phorus ( 3,6,27 ). 

Infeksi dapat terjadi melalui luka-luka seperti 

retak pada kulit atau tanduk dari kaki, yang dibiarkan te~ 

buka ( 14,15,18,23 ). 

Dari data-data yang telah dikum~lkan pada 3 Pus

KesWan ( Nongkojajar, Batu-Pujon dan Grati ) selama 'Prak-

tek Kerja Lapangan mahasiswa Tingkat Ko-Aeisten 

Tabun 1979 - 1981, aka prosentase rata-rata 

Panaritium adalah sebesar 4,58 persea. 

A. Morpho logi 

Peri ode 

ke~a41an 

Spherophorus necrophorus adalah bakteri JBilg ber

bentuk batang phleomorpbic yang bervariasi dari bentak coc -
coid yang beru.kuran ante.ra 0,5 - 1,5· mikron seapai bentuk 

filamen dengan panjang berva.riaei anta.ra 80 - 100 mikron. 

Spherophorus necrophorus bereifat noa motil, ti4ak-

3 
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membentult spora dan tidak mempunyai kapsul, granular, hi

dup dalam suasana anaerobik mutlak serta bersifat Gram

negatip ( 8,19,24 ). 

B. Sifat-s ifat Biakan 

Spherophorus necrophorus amat sulit untuk diisolasi 

dan tidak dapat tumbuh pada media biasa seperti media agar 

gelatin maupun broth. Bila pada media agar gelatin di-

tambahkan serum atau darah, maka Spherophorus necrophorus 

dapat tumbuh dengan baik pada temperatur optimal antara 

34- 36°0 dengan suasana anaerobik mutlak ( 7,18,19,24 ). 

Demikian juga pembiakan dengan susu litmus akan gagal, ke 

cuali ditambah ·.dengan pepton atau serum . Untuk media cair 

lainnya yang dapat digunakan yaitu Roseneau's Brain-broth 

dengan PH 7- 8,4 ( 14,19 ). 

Medium yang sesuai untuk Spherophorus necrophorus 

adalah "cooked meat" a tau "liver brain" ·dan dianjurkan un

tuk penggunaan pada isolasi bakteri ini. · ·. Pada medium 

"cooked meat" atau "liver brain" biakan dapat tahan hidup 

selama 1 - 2 minggu dan bila pada media ditambabkan kalsi

um karbon at maka dapat tahan hidup hingga l tabun •. 

Pada plat agar terlihat koloninya keoil, putih su

ram, berbentuk bulat dengan permukaan· sedikit menonjol. B! 

akan Spherophorus necrophorus mengeluarken bau kha.s eeper

ti keju ( 7,14,24 ). 

Isolasi Spherophorus necrophorus dari bahan se·gar 
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( bahan yang baru ) ataupun luka yang baru pa.da. medium 

"cooked meat" selalu menunjukkan bentuk filamen yang ran

jang berbentuk kurus langsing e.taupun lonjong ( 7, 14,23 ) • 

Se-telah pemupukan pada. media s eca.ra. berulang-ulang ate.u b~ 

han da.ri l uka kronis, maka bentuk Spherophorus necrophorus 

dapat menjadi berbentuk batang pendek sampai coccoid. Sph~ 

rophorus necrophorus pada pemupukan umur 24 jam atsu lebih 

berbentuk filamen dan mempunyai vamola.-vakuola ( 6., 23 ) • 

C. Sifat-sifat Biokimiawi 

Spherophorus necrophorus membentuk indol, tidak~ 

mencairkan gelatin dan tida.k mereduksi nitrat, membentuk 

asam dan .gas dari glukosa, maltosa, gliserol, salicin, se

dikit memfermentasikan laktosa, galaktosa., fruktosa, ara

binosa dan manitol, tida.k memfermentasikan xylosa, dex

trin, erythritol, adonitol, sorbitol, inositol, rhamnosa, 

manosa, rafinosa, inulin, dulsitol, amygladin ( 15,19,24 ~ 

Spherophorus necrophorus bereifat proteolitik yang 

menyebabkan pencairan bekuan darah setelah inkubasi se

lama. 10 ha.ri. Memproduksi H2s, reaksi · Voges Proskauer 

adala.h negatip dan Methyl Red test juga negatip. Koloni 

Spherophorus necrophorus pada agar darah menyebabkan 

beta hemolisis ( 6·, 19,24 ) • 
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D. Sifat-sifat Antigenik 

Spherophorus necrophorus membentuk endotoksin yang 

bersifat nekrotoksin tahan temperatur srumpai dengan 45 °0 . 

Hal ini terbukti dengan memanaskan materi penyebab penyakit 

pada temperatur 45°0 yang kemudian disuntikkan intra der

mal pada kelinci, ternyata masih tetap dapat menimbulkan P£ 

radangan maupun nekrosa ( 6,15,19,24 ). 

E. Resistensi 

Spherophorus necrophorus dapat dimatikan pada tem

peratur 55°0 dalam waktu 15 menit, dan dengan desinfekt an 

antara lain : alkohol 70 persen, asam asetat 4 pereen dan 

KMn04 dnpat membunuh bakteri ini dengan mudah ( 15, 18, 19-

20 ). 
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BAB III 

PATOGENBS.l 

Patogenesa dari tnfekai Spherophorus necrophorus 

masih kurang je1as tetapi dengan peroobaan yaitu dengan 

menggoreskan Spherophorus neorophorus dan Bacteroides mela

ninogenicus pada ku1it interdigita1is, dapat menyebabkan 

terjadinJa pembengkalcan akut dan nekrosa pada ltuli t serta 

jaringan-jaringan sub-kutSD, yang dapat menyebar ketendo, 

kapsu1 persendian ian tulang bi1a tidak segera dilalalkan 

pengobatan ( 3,4,6,15 ). 

Spherophorus necrophorus tersebar luas didunia, di

ketemukan ditanah atBQ seoara komensal dalam alat penoer.na

an mamalia. Pada wm,mnya semua jenis mamf!.lia peka terb.adap 

Spherophorus neorophorus, misalnya : gangrena dermatitis P.! 

da kuda, foot abcess pada domba, calf diphteri pada anak 8! 

pi, ulcera nekrotia pada swine fever dan bahkan dilaporkan 

terdapat pada &Jam sebagai penyebab sekunder Powl Pox ( 14, 

15,18 l. 

Kepekaan hewan terhadap Spherophorus necrophorus di-

pengaruhi oleh beberapa faktor, entara lain 1 

1. Infeksi primer pada kuli t at au pac!a meabrana mukosa di

mena jaringan-jaringan yang rusak tersebut dalaa kea4a

an yang rmaerobik. 

2 • lAtka tusuk yang dalam. 

3. Kontaminasi o1eh tangan manu.sia. 

4. Bewan-hewan dengan makanan serta kondisi tu'bah J&D« 

jelek. 

7 
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5. Infeksi lain yang disebabkan oleh virus ataupun bakteri. 

6. Hubtmgan dengan cuaca atau iklim yang laJ.rang bailc. 

7. Kandang yang jelek serta lantai yang terbuat 4ar1 bahan 

yang kurang kuat dan kasa.r permukaazm7a. 

8. Pemotongan kuku yang tidak: dilakukan secara teratu.r, te

rutama pada hewan yang dipelihara seoara tnteneip di

dalam kandang. 

9. Hewan-hewan yang mempunyai kuku yang jelek kwalitasnya 

atau kelainan-kelainan pada kaki, misalnya kaki pedang 
\ 

~ Infeksi Spherophorus necrophorus hanya dapat masuk 

melalui luka-luka pada kulit bagian bawah kaki atau dapat --juga melalui faeces hewan yang mencemari spatium interdigi-
~ 

talis yang terluka. Jadi bakteri ini tidak mempunyai kemam-

puan menyerang atau penetrasi pada kulit ataupun membrana 

mukosa yang utub. Bahan dari luka kaki hewan yang terse

rang dapat sebagai S\'Uilber penularan .( 4,15,20, 22). 

Kejadian luka-luka pada telapak kaki lebih ban7ak 

terjadi pada saat kulit didaerah tersebut meabengkak dan 

lunalc yang diaebabkan suatu keadaan lemba.b ata.u kebaaahan 

yang terue menerus, miealnya lapengan at au pad8Dg pen£&ea

balaan yang berlumpur, lantai kandSDg 781'1g kotor dan baeab. 

dimana banyak faeces dan urine tidak 41bereihkan ( 4,13,-

15, 22 ) • 

Ioka-luka pada spatium interdigi talis dan. eeki tar 

tanduk k.uku juga dapat disebabkan c•leh benda-benda tajam 

8 
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yang kemudian dibiarkan terbuka dipadang penggembalaan 

tanpa perawatan yang baik oleh peternak ( 15,20, 23 ) • 

~ ~ Padang penggembalaan yang berlumpur dapa.t meapermu

dah terjadtnya penyebaran da.ri penyakit Panaritium terbadap 

hewan lain, hingga dapat mengakibatksn kesulitan untuk men.e; 

atasinya ( 20 ) • 

Segera setelah Spherophorus neorophorus mesasuki 

epitelium yang luka, maka. bakteri tni menyerang jaringan 

dan menyeba.bkan nekrosa dan pembengkakan akut pada kulit 

serta jaringan sub-kutan. Infeksi dapat menyebar kekapsul 

persendian, tendo, tulang bahkan sampai keextremitas bagian 

proximal dan mengadakan metastase ke paru-partt ( Broncho

pneumonia metastatik ), hepar ( nekrosis hepar basiler) a

tau alat-alat tubuh yang latn ( 14,15,21 ). 

Penyakit tni dapat menyerang satu kaki atau lebih 

dari hewan penderita dan pada fase akut maka keradangan 

dapat meluas secara dorso-lateral sampai kepersendian meta

oarpo atau pada metatarsophalangeal ( 13,15,23 ). 

Kematian hewan akibat penyakit ini jarang terjadi , 

tetapi adanya metastase sampai kealat-alat yang 1ebih dalam 

dapat menyebabkan suatu kematian ( 23 ) • 

Seoara garis besar tingkatan patogenesa dari penya

kit Panaritium dapat dijelaskan sebagai 
1

berikut : 

1. Spherophorus necrophorus memasuki jaringan bersama-sama 

dengan bakteri atau virus lain atau menyerang luka-luka 

yang te lah le bih dahulu diinfeksi oleh bakteri atau vi-

9 
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rus lain. 

2. Spherophorus necrophorus bertumbuh dari tepi daerah ne

krotik kearah jaringan-jaringan yang sehat. 

3. Sehingga Spherophorus necrophorus menyebabkan kematian 

jaringan dan menghambat pertumbuhan. 

4. Spherophorus necrophorus metastase menuju 

dan hepar pada stadium yang lebih lanjut. 

keparu-paru 

5. Toksaemia yang menyebabkan suatu keadaan cachexia. 
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BAB IV 

DIAGNOS.l 

Diagnosa Panaritium pada ternak sapi perah didasar

kan pada gejala kltnis, perubahan patologis anatomis, pe

meriksaan 1aboratoris ( yang meliputi pemeriksaaa mikrosko

pis, pemupukan dan pemeriksaan bio1ogis ) eerta pemeriksa&D 

radiograph. 

A. Gejala K1tnis 

Pada permulaan terjadinya luka tid~ terdapat keptn -
cangan; pada stadium ini keradangan dan eksudasi terbatas 

pada daerah je.ringan pembentuk tanduk pada kuku ( 22 ., 28 ) • 

Beberape. minggu kemudian tampak daerah yang berwarna merah 

lcekuningan, bengkak pada la.pisan jaringan lunak dan pertum

buhan yang berlebihan dari tanduk, dimena de.erah ini sanga.t 

peke. terhadap tekanan ( 12, 15, 28 ) • Bila luka berkembang 1! 

bih lanjut maka dapat ter1ihat keptncangan yang sifatnya 

masih ringan. Hewan berja.lan dengan 1amban dan terliha.t be}! 

wa. sedikit sekali berat badannya. dibebankan p~~ kaki yang 
' 0 

menderi ta., yai tu dengan cara berdiri pa.da ujung kuku a tau. 

mengangkat kakirlya pada saat berdiri, Hal ini disebabken 

rasa sakit pada bagian-bagian kuku yang tidak berlapis tazl

duk tersebut ( 20,28 ). Temperatur tubuh penderita dapat 

meningkat sampai 39- 40°0 ( 4,8,15 ). ~-luka pada spa

tium interdigitalis menjadi daerah yang nekrotik dan terda

pat bau bu.suk yang khaa, yang merupakan suatu gejala 

11 
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phatognomonie pada Panaritium ( 4,20,23,28 ). 

Terdapatnya luka-luka pada kulit tnterdigitalia dan 

kebengkakan dari celah tersebut yang disertai penonjolan 

pada tepi-tepi luka, yang lambat laun akan dapat meluas ke

bagian dian tara tanduk kuku. Pus yang terbentuk, terlihat 

tidak begi tu banyak tetapi pada tepi celah luka pada kuku 

yang dilapisi dengan material nekrosis serta pada luka-lu

kanya sendiri menunjukkan bau yang khas. 

Kuku dan persendian ante.ra oa phalang I dan oe phs

lang II mengalami pembengkaksn bahkan dapat sampai keper

sendian metacarpo atau metatarso phalang I. Akibat dari 

pergeseran atau berjalan maka kuku menjadi longgar dan pada 

celah-celah kuku yang terpisah dicemari oleh faeces, debu 

atau bakteri-bakteri lain sehingga peradangan menjadi lebih 

parah lagi { 28 ) • Kuku berwarna kecoklatan, terasa panaa, 

mudah disayat a tau lembek, bengkak serta aangat sensi tip 

( 12 ). 

Komplikasi sering terjadi bila pengobatan tertunda, 

oleh karena terserangnya p~rsendian maupun p~a tendo-tenao 

dari otot yang banyak berinsertio pada daerah ini, aatara

lain : m. extensor digitalis comunis, •• extensor digitalie 

medialis, •• extensor a:tgitalis lateralis dan •• flexor di

gitalis superfieialis et profunda pada extremi tas crania lis 

serta m. extensor digitalis pedis longus e~ lateralie, 

m. flexor digitalis pedis superfisialis et profunda pada 

extremitas eaudalis ( 4,25 ). 
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Pada beberapa kasus, hewan penderita yang mengalami 

kepineangan yang cukup parah mengangkat kakinya yang aakit 

bahkan dapat terjadi suatu gejala eeperti ke1umPQhan. 

Pembengkakan dapat meluaa pada daerah bagian. bela

kong kaki. Iritasi yang terjadi dalam jangka waktu yang 

cukup lama dapat menyebabkan pembentukan natu jaringan fi

brosa, fibroma interdigitalie pada bagian depan celah ~ku 

dan menyebabkan kepinoangan yang kronis ( 4,20 ) • 

Hewan penderita lebih sering berbaring, berat badan 

menurun oleh karena makan yang berk.urang dan produksi air 

susu turun ( 12,18,20,23 ). 

Kaki yang telah sembuh memperlihatkan penebalan dea 

pembengkakan terutama pada daerah-daer&h sekitar spatium 

interdigitalis. Persendian interphalangeal II yang telah 

sembuh biasanya memperlihatkan ankylosis dan exostoses 

dari oa phalang II dan os phalang III. Bongga t>ersendian P.! 

da persendian metacarpo atau metatars.ophalengeal dipenuhi 

tulang rawan ( 15,23 ). 

B. Perubahan Patologis Anatomis 

Pemeriksaan patologis anatomis jar~~ng d:ilakuktm 

pada kasus Panaritiua, tetapi hal ini ak&D. dapat lebih me

nguatkan dugaan terhadap adaftya tnfeksi Spheropho~a necro

phorus. 

Pada stadium penyakit yang akut terlihat nekroaa pa

da jaringan interdigitalis kuku yang dilapisi oleh keropeng 
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ySllg mengelilingi jaringsn yang oedelll8.tous, hiperemis eerta 

berwarna kea""'-abu.an ( 15,23 ) • De:raatitis diikuti proses 

nekrotik pada kuli t dan jaringan aub-kutan, jaringan granu

lasi menonjol dan mengalami perdarahan ( 13,15,28 ). 

Pada kasus yang kronis dan sudah terjadi koaplikasi 

dapat ditemui proses pemanahan dan nekrosa pada jaringan 

serta persendian interphalangeal, juga pada tendo -tendo 

dari otot ( 23 ). 

Pada daerah luka eksudat purulenta yang kuning tua 

dengan bau yang khas secara terus menerus mengalir melewati 

bagian yang terbtlka atau kuku yang rusak menuju ke-spatiUJD 

interdigitalis atau sekitar celah lulta. Jaringan yang ne

krotik terlihat berwarna laming keabu.an dike lilingi dengaa 

suatu daerah keradengen, SUPQratiT& serta terdapat batae 

yang nyata antara jaringa:n yang sehat dan jaringan yang ne

krotik ( 12,15,23 ). 

0 • Pemeriksaan Laboratoris 

Pada preparat ulaa yang berasal dari luka-luka pada 

interdigi talis yang diwamai dengan karbol fuchsin di temu

kan bakteri Spherophorus necrophorus dalam jumlah cutup 

besar. Dalam pemerikeaan kadang-kadang diperaulit oleh ada

nya macam dan jumlah bakteri lain yang 1111mgkin terdapat pa

da luka-luka tersebut ( 6,14,18,19 ). 

Pupukan yang murni dapat diperoleh. dengan cara me-
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mupuk ek8udat atau bagian-bagian yang nekrotik dari luka 

pada spatium interdi~italis hewan penderi ta Panaritiua pa

da plat agar darah. Koloni yang diperoleh dari pupukan ter

se bu.t di tanam lagi pada agar darah miring dalam tabang, de

ngan agar sebanyak 5 ml, setelah diinkubasik81'1 koloni yang 

terbentuk dipermukaan diencerkan dengan NaCl fisiologis a

tau aquadest steril sebanyak 1 al, kenudian disuntikkan ke

pada hewan percobaan keltnci dengan dosis 2 ml atau tikus 

putih dengan dosis 0,1 - 0,5 ml secara sub-kutan ( 7,18,-

19 ) • Hewan percobaan yang ditulari mengalami penurunan be

rat badan dengan cepat kemudian kematian terjadi antara 4-

7 hari. Kadang-kadang beberapa strain darf Spherophorus 

necrophorus kurang virulen terhadap kelinci, sebingga tabaD 

hidup untuk 2 minggu at~ lebib. Pada pemeriksaan otopsi 

diketemukan lesi lokal dan oedema disekitar . bekas teapat 

suntikan ( 7, 14,19 ) • Pupukan yang murni jarang diketelllllkBZl 

dari lesi lokal. Apabila bahan pupukan tersebat diambil da

n darah jantung, hati, limpa atau ginjal yang dipupuk pad& 

medium "cooked meat" adalah baik. 

Daerah nekrotik pada hewan percobaan dapat dijumpai 

pada otot jantung, paru-paru, hati atau gtnjal, juga dapat 

dijumpai pleuritis fibrinosa dan pericarditis . 

Suntikan intra-vena dari papukan murni aenyebe.bkan 

kematian hewan percobaan dalam beberapa bari sampai 2 - 3 

minggu tergantung do sis dan virulensi dari str a in ( 14, 19 ). 

Dari pupukan pada medi um "cooked meat• dapat di-
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lanjutkan untuk pemeriksaan bakteriologis yang lain, dengan 

mempelajari sifat-sifat biakan dan biokimiawi ( telah dican -
t~an pada bab II). 

D. Pemeriksaan Radiograph 

Radiograph kadang-kadang panting untuk membantu me

nentukan diagnosa dari osteomyelitis yang melqas, arthritis 

exostoses, adanya benda-benda asing dan per~~bahan pa.da tu

lang-tulang ( 4,10,23,28 ). 

E. Dia.gn.osa Banding 

Kepincangan atau luka-luka pada kaki yang disebab

kan infeksi Spherophorus necrophorus dapat dibedakan antara 

lain dengan : 

1. Luka traumatik oleh corpora aliena, ini da.pat dibedakan 

dengan tnspeksi yang teliti. 

2. Interdigital papiloma atau fibroma, terdapat 

proliferatip diantara digiti. 

jaringan 

3. Mykotik dermatitis, disini terdapat penebalan, bersisik-
.--- ~ 

""' 

dan kekeringan pada kuli t daerah margo coronarius. Pada 

pemeriksaan baik secara mikroskopis ataupan pemupukan 

akan diketemukan jamur penyebab, yaitu Triohopnyton ep. 

dan Microsporum sp. 

4. Luka vesicular oleh penyakit viral, disini biasanya di

ikuti dengan adanya vesiculae disekitar bibir dan mukosa 
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rongga mulut, misal : Aphtae Bpisootioa • Seoara pemerik

saan mikrobiologie dengan pemupukan maka bila pen7ebab pe

nyakit adalah virus tidak terdapat pertuabuhan pada aedia -

bakteriologis. 
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A. Pencegahan 

BAB V 

PENCEGAHAN DAN PENGOBATAN 

Pencegahan terhadap Panaritium ditujukan pada pera

atan kuku secara baik, terutama pada hewan yang dipelihara 

dalam kandang perlu diadakan pemotongan kuku paling sedikit 

dua kali dalam setahun ( 1,23,28 ).k 

Padang penggembalaan yang berlumpur perlu dikering

kan dengan diratakan dan di tim bun. Lingkunge;n seki tar ken

dang, seperti lubang-lubang berlumptU" yang dapat sebagai r!, 

servoir dari bakteri penyebab penyakit harue dittmboD. Xan-
'-· 

dang hewan diusa.hakan selalu bersih dan kering. Drainaae 

dan lantai dibuat sedemikian rupa sehtngga kotoran, urine 

hewan dapat langsung maauk kesaluran pemb:langq. Lazltai 

kandang dibuat baik dan bebas dari benda-benda tajam yang 

dapat menimbulkan luka pada kaki hewan. Lantai yang kaear 

dapat menyebabkan pertumbuhan yang berlebih-lebihan dari 

tanduk kuku ( 2~5 · ,15,17 ) • 

Hewen yang ban dateng baik i tu hewen yang baru di

beli, pindahan dari lain peternakan, hewan yang b~ •eng ... 

ikuti kontes atau pameran maupan sisa hewan dari penjualan 

dipasar dikenakan tindakan karanttna. 

Pad a pintu kandang di tempatkan bale untulc merendaa 

kaki hewan ( yang berisi la.:rutan 5 - 10 persen Oupri Sul:tat 

atau :Pormaldehid ) selema 20 menit dalam sehari, 

mengurangi kejadian penyakit ini ( 4,20,21,23 ). 

18 
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Pemberian Chlortetracycline per-oral ( dicampur da

lsm ranswn makanan temak ) aebanyak 500 mg/hari/ekor eela

aa 28 hari yang diikuti 75 mg/hari selama masa ' .pengeakan 

dapat juga menprangi kejadien Panaritiua ( 4 ) • 

Juga pemberian J odium organik se banyak 200 - 400 mg 

( etylened1.amine di~droiodide ) setiap hari dal• razusa:a 

atau dicampur dengan garam dengan perbandingan 1 bagi8D. 

garaa dan 9 bagian eenyawa ~odium yang 4i1Mr1lam , sec~ 
~ 

rutin pada aasa penggemukall, atau dapat juga per-oral leg-

sung ctengen dosis 60 mg/hari pada aapi dengan berat ' bd.an 

600 pan dan 120 mg/nari pada sapi deng&D berat· badaa lebih 

dari 600 pon, dapat digunakan juga sebagai pencegahan ( 4,-

15,23 ) • 

Selain it\l dapat dilalatkan usaha-usaha ~ _ ~ceplum 

sebagai berikut : 

1. Hewan penderita Panaritiua hans diisolaei dan eelul'tlb 

luka harus dikuret daa di bereihkan • 
.. 

· 2. HewSD penderi ta di teapatkan pa4a su.atu tempat, Jallg 'ber-

sih dan ja.U. dari keniang sapi J&Dg sehat. 
I .' 

,3. Rotui paclag penggeabalaall ( 1~ ) • 

.. 
B. Pengobataa 

" J• 

Pengobatea Panaritia 4idaaarkaa atu bakteri pe-
' 

nyebab penJakit yang harlya hidup dalaa euaaaaa aaaerobik, 

maka dengan membersihkan atau membltang •••• 

\ 
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dan ba.gien-bagian ku.ku yang abnomal menyebabkBD suasaaa 

yang aerobik pada eeluruh bagien kuka, sehingga 'balcteri ter

sebmt tidak dapat hidup, kemudian diobati dengan preparat 

sulfa dan antibiotika ( 13,16,28 ). 

Pada kasus yang ringan se lain pengo ba1um dengan 

preparat sulfa, dapat juga dengan mengoleskan larutan 5 per

sen Cupri Sulfat at au :Pormaldehii sete lah luka 41 bersihken 

kem &ian di balut dengan peabalut y81lg cukup kuat ( 4, . 11,-

20,28 ). 

Selain pengobatan seoara lokal perlu 4iberikaD ba

ik seoara per-oral maupun par-enteral an~ibiotika ataa chea2 

terapeutika, chemoterapeutika yang dapat · 4iberik8D •tara 

lain : 

1. Sodium Sulfemerazine dengan dosis 130 mg/kg berat baden/ 

per-oral yang kemudian disusul dengan 6~ mg/kg · bera" ba

dan setiap 24 jam selama 4 hari. 

2. Sulfamethazine baik intra vena maupun per-oral dengan 

dosie permulaan 220 mg/kg berat badan dan dilanjutkan de

ngaa 110 ag/tcg 'berat bad1111 UJ1tult 3 sampai 4 hari atau 

dengan dosie 1 gratQ/hari/tntra ven~pon berat bad~. 

3. Larutan Sodium. Salphadimidtne dengan 4osis 150 - 200 ag/ 

kg be rat badan di berikan secara intra vena a tau. intra pe

riteeal. 

4. Sttlfabromomethazine dengan do sis 220 mg/kg berat ba4an/ 

hari ( dicampgrkan dalam makanem. ) selama 2 hari. 

5. Sulfapyridine a~au Sulfathiazole ( 4,14,16,20 }. 
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Antibiotika yang dapat diberikan antara lain : 

1. Penicillin dengan do sis 11.000 - 22 .ooo uni "t / kg berat

badsn yang diberikaa secara intra auslal1er ( 7,8,22 ) • 

2. Oxytetracycline atau Chlortetracycline 5; mg/ pon berat

badan/hari secara intra vena ( 8, 15,16 ) • 

Atau dapat juga kombinasi antara preparat antibiotika. de

ngan oheaoterapeutika. 

Dapat juga memperganakan preparat enztm ( strep~ok! 

na.ae, streptodornase, human plasminogen ) ( 14 ) • 

Apabila dilakukan pengobatazl dengan segera maka ter

jadi kesembuhan yang baik dalam waktu 2 - 4 hari daD bila 

pengobatan ditanda aaka luka-luka yang hebat dapat berkem

bang lebih lanjut dan pen7embuhan menjadi lebih sakar ( 4 ~ 

Bila kejadian Panaritium pada suatu peternakan cu

ltup tinggi, maka seluruh kelompok diobati dengan : 

1. Makarum y81lg bercampu.r obat ( 0][:7tetraoyclilte atau Cbloi 

tetracycline ) dengan dosis 1 mg/pon berat badan/hari S! 

lama 7 hari diikuti setengah dosis se1ama '1 hart atau 

lebih. 

2. Jlinuman yang bercampu.r tbat ( S.lfathiuo1e l\tau Sa.lfa

methuine ) dengan dosis 1 pon/100 gallon air untult 2 -

3 hari diikuti setengah dosis sebagai tambahan ee1ama 

2- 3 hari ( 15 ). 

Spherophorus necrophorus juga sensitip terhadap 

preparat Chloramphenicol dan relatip resisteD terhadap pre

parat Streptomyctne ( 7,24 ). 
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P&da kasus diaana -terjadi kepincanga aaka peaberi

an suatu sol dari k8J'Q pada tapel 4apat meaperoepat Jteae•

buhan. Untult kane dengan pemanahaa pa4a be«i• J81lg 

lebih dalam aeaerl•kaa euatu aneeteei pada kaki eewakta ·~ 

lakukan pengkuretaa ( 2,17, 26,29 ) • Lokaei anesteei pacla 

kaki baik untuk penglalretan at au aa:p1taa1 adalah ae bap.i 

berilatt : 

1. Untuk ertremi tas cranialia, anesteei 

pada : 

4apat 41lakukan 
I 

- n. radialis superfisialis . ( n. metacarpea dorealie ) • 

nervus ini dapat dipalpasi pa4a pertenga.han oa utaear

pal yaitu disebelah medial dart tendo a.exteneor 4111-

talis medialis, cairan anestesi disantikkan pada fascia 

( gambar 1 ) aebanyak 10-15 ml. 

- n. mediana. 

nervus bli terletak lebih kurang satu jenglcal tiiZlpn di -
bawah os carpal pada medial 4ar1 tendo m.flexor digita

lis supertisialia, cairan anestesi dieuntikkaft perlahan 

-laban 4engan jaram uknraD 18 se4al .. 5-7 o. aelewati 

kulit dan fascia menuju kedaerah aedial dart tendo •·~ 

teroaseua sebanyak 10-15 ml ( gaabar 2 ). 

- n. ulnaria rami dorsalis et palaaris. 

nervus ini terletak pa4a pertenphan oe metaoarpal ba-. 

gian lateral, dianterior ( pm.bu' 1 ) daa posterior da

ri m.interosseus ( gambar 2 ) disuntikkan oainn •••

tesi sebanyak 10 ml secara sub-fascial. 
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EXTRBMITAS CRANIALIS 

DOBSO LATERAL 

rami dorsalis n .ulnaril!l_ ~ -~ 

n.radialis superfisialie · ~ \. 
( metaoarpea dorsalis )- ··1 

m.extenaor digitalis--
t· 

medialis ___ lokaai aneateei 

lokasi 

GAMBAR l 

'( 29 ) 
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EXTREMITAS CRANIALIS 

DEXTRO VOLAR 

n .me diana- --

rami palmaris 

n.ulnaris 

24 

~ 

, , 
anestesi 

loka.si aneste'i 

GAMBAR 2 

( 29 ) 
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2. Untuk extremi tas caudalis, anestesi dapat dilaku.kan 

pa4a : ( gambar 3 ) 

- n. peroneus comunis 

nervus . tni dapat dipalpasi caudal bagian posterior oon

dylus lateralie oa ti b;i.a, oairm anesteei .· tlistmtikk811 

sebanyak 10-15 ml dengan jarum ukuran 18 sedalaa 3-5 om 

tepat pada tepi posterior condylue, menembms fascia dan 

aponeurosa m.bicep femoris. 

- n. tibialis 

nervus ini terletak seki tar 10 om diatas tuber calcis, 

cairan anestesi sebanyak 20 ml disuntikkan tepat diae

pan tendo achilles. 

- n. peroneal euperfisialie 

nervus ini dapat di blokir dengan suntikan sub-kutc pa

da bagian dorso-proximal dari garis tengah os metatar

sal III. 

- n. peroneal prQfundus 

nervus ini dapat diblokir pada pertengahan os metatar

sal III didalam tendo extensor. 

- n. plantaris latera1is et medialis 

nervus ini dapat diblokir pada 5 em diataa persendian 

metatarsal phalag I, 'pada saluran yang dibentuk antara 

tendo m.interosseus dan tendo m.flexor digitalis ( 29 ~ 

Bila terdapat ban7ak kasus Panaritiua disuatu ke-

1ompok maka pengobatan untuk seluruh hewan seeara simu1tan 

ha.rus di j alankan ( 4! ) • 
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EXTREMITAS CAUDALIS 

DEXTER 

lokaei aneetesi 

n.plantaris le.teralis 
et medialis 

- n. peroneue eomunis 

loke.si anestesi 

,-n.peroneus superfisialis 
n.peroneus profunda 

GAMBAR 3 

( 29 ) 
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Pada kasus yang mengalami komplikasi dari stru.ktur 

jaringan yang lebih dalam seperti pada sendi loncat·, tendo 

.dari m.flexor digitalis profundus yang tidak mem.berikan 

respons pada pengobata:n dengan cara-cara seperti · tersellu.t 

diatas, perlu dilakukan ampatasi sampai proximal o8 pha

lang II bagia.n dorsal atau sampai proximal persendian 

interphalangeal I ( 2 3 ) • Amputasi dapat dilakukan pa.da : 

1. Os phalang III ( 08 ungulae ) 

Amputasi ini dilakukan bila tnfeksi m.asih terbatas pada 

kuku. Mula-mula dila.kukan aneate8i ( tela.h dijelaskan 

pada halaman ) kemudian diikatkan torniquet pa-

da tepat diatas persendian carpom.etacarpo atau tarsome-

tatarsal. Incisi dapat dikerjaka.n dengan menggunakan 

gergaji bedah atBQ chain-saw ( kawat obstetric, . fete

tome ) pada satu per-empat inci dibawah margo corona

rius. Bila proccessus extensorius terttnggal diusaha

kan untuk dibuang. Iuka kemudian dibalut dengan sebelQ!! 

nya dibubuhi antiseptik serta diberikan antibiotika pai 

enteral. 

2. Pertengahan os phalang I 

Amputasi ini dilakukan apabila infeksi sudah menyebar 

sampai kepersendian interphalangeal I ~ Mula-mula dila

kukan anestesi pada kaki, kemudian torniquet diikatkan 

pada tepat diatas persendian oarpalm~tacarpal atau ~ar

salmetatar8al. Seperti pada amputasi os phalang III a

ka disini juga menggu.nakan gergaji bedah atau chain saw 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SPHEROPHORUS NECROPHORUS SEBAGAI ... AGUSTONO KOESNADI 



( kawat obstetric, fetotome ) untuk incisi. Incisi di

laku.kan sedemikian rupa sehingga masih banyak kuli t ba.

gia:n luar yang tertinggal untuk dapat dipertautkan. 

Torniquet dilepaskan perlahan-lahan sambil melihat ada

nya perdarahan, bila terdapat perdarahan segera dilaku

kan ligasi. Luka diberi: antiseptik dan dijahit dengan 

jahitan terputus-putus dengan meninggalkan lubang sebe

sar 1-1,5 em pa.da dasarnya untuk drainase. Sete lah i tu 

di balut yang kuat · dan dilapisi pembalut lagi yang kedap 

air dan iritasi, diberikan antibiotika par-enteral dan 

dilakukan pengontrolan setiap 3 hari sekali. 

Hewan pada umumnya masih dapat menjalankan fungsi

nya dengan baik, me~kipun hanya dengan satu knku saja ( 2J 

28 ) • Penderita yang telah sembuh dari Panaritium tidak 

mengalami kekebalan, sehtngga dapat terinfeksi lagi. 

,. 
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BAB VI 

RINGKASAN 

29 

Panaritium umumnya menyerang spatium tnterdigitalis 

· pada kaki ternak, terutama ternak sapi, domba dan babi. P! 

nyakit biasanya berjalan secara akut, sub-akut dan kronis. 

Panaritium yang juga dikenal sebagai Podt Rot, 

Interdigitalis Necrobacillosis, Infeksius : Pododermatitis 

dan nama-nama lain. Penyaki t biasanya dimulai dengan ada

nya kerusaken a tau luka-luka pada kuli t kuku at au pun tan

duk kuku yang kemudian tertnfeksi oleh bakteri Sphero

phorus neerophorus. Keadaan cuaca. yang kurang baik, tem

pat yang basah dan lembab merupakan predisposisi timbulnya 

penyakit. Spherophorus necrophorus tersebar luas di dunia 

dan menimbulkan problim ekonomi pada peternakan sapai pe

rah aki bat sampingannya yang berupa penurunan k6ndisi tu

buh dan penurunan produksi air susu dari hewan penderita 

( 3,18,23,28 ). 

Spherophorus necrophorus dengan nama lain Fusobac-

terium neerophorum, Fusiformis necrophorum bersifat an-

' aerobik mutlak, · Gram negatip, berbentuk phleomorphie, IIIU-

dah dimatikan dengan desinfektaa biasa atau t,mperatur 

55°C da1am waktu 15 menit ( 8,15,19,27 ). 

Spherophorus necrophorus menyebabkan suatu nekrosa 

dan pembengkalam akut pada kuli t serta jaringan sub-laltan 

pada spatium interdigitalis kuku, yang dapat mengakibatkan 

kepincangan atau gejala kelumpuhen pada hewan penderita a

tau akibat eampingan · lain y~g serius . ( 1, , ,, 1, 20 : ) , 
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Pencegahan terhadap penya.kit Panaritiwa terutama 

ditujukan pada perawatan kuku seoara baik, .. sanitasi kaa

dang beserta lingkungan sekita.r kandang, lantai kandang 

bebas dari benda-benda tajam dan merendam kaki temak se

lama 20 menit setiap hari dengan la.rutan ~ - 10 persen Cu

pri Sulfa.t a.tau Porma.ldehid dapat mengurangi kejadian pe

nya.kit ini. 

Beberapa jenis antibiotika dan chemoterapeutika 

yaitu Sulfamerazine, Sulfamethazine, Sulfadimidine, Sulfa

bromomethaztne, Penicillin, Oxytetracycline, Chlortetracy

cline baik secara per-oral, par-enteral maupun lokal da

pat dipergunakan untuk pengobatan penyakit Panaritium ( 1! 

16,17,21 ). 

30 
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LAPISAN-LAPISAH TANDUK PADA KUKU 

( PARIB8 UNGULAE ) 

1. Stratum tectorium 

2. Stratum medium 

3. Stratum lamellatum 

4. Corium lamellaris 
( Pododerm ) 

f 
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B. Stratum medium 
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c 
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.. 

( 5, 9 ). 
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APPENDIX I. Cara pewarnaan untuk pemeriksaan mikrOskopie 

1. Pewarnaan Methyle:a Blue 

Oara : - Buat preparat ulas, fiksasi diatae api. 

- Warnai dengan •ethylen Blue selama 5 meniV.. 

- Ouci dengan air kran sampai bersih. 

- Keringkan dengan kertas saring. 

- Periksa dibawah mikroskop. 

2. Pewarna.an Gr• 

Cara 1 - Buat preparat ulas, fiksasi diatae api. 

- Warnai dengan Oarbol Gentian Violet 2 menit. 

- Buang, kemudian tetesi Lugol 1 menit. 

- Ouei dengan alkohol aeeton. 

- Cuei dengan air kran. 

- Warnai dengan Sefrantn 2 persen, 2 menit. 

- Cuci dengan air kran. · 

- Keringkan dengan kertas saring. 

- Periksa dibawah mikroskop. 

( 24 ). 
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APPENDIX II . •edia apesifik U1ltuk 

phorus 

Spherophorus neoro-

1. Cooked Meat Medium 

Bahan : Peptone ( Oxoid L37 ) 10 

"Lab-Lemco" powder ( Oxoid L29 ) 10 

Neutral heart tissue 30 

Sodium chloride 5 

Bahan-bahan diatas dalam gram per liter. 

Cara membu.at : 

Diaini terdapat dalam bentuk granule dan tablet. 

Granule : larutkan 55 gram granule kedalaa 1 liter aquadest 

dan dipanaskan aelama 15 menit. D1.isikan pada tea -
pat-tempat yang kecil serta diuaanakaa p~~kaan 

suspensi dibuat rata. Sterilkan d.alaa autoclave 

121°0, 15 menit. 

Tablet : laratkan 1 tablet kedalam 10 ml aquadeat dan di

panaakan selama 15 meni t. Sterilkan dalaa auto

clave 121°0, 15 menit. 

Apabila diperlukan agak kental, maka dapat ditambahkan se

banyak 1, 1 gram greaule atau 2 tablet untuk setiap 10 ml a

quadest. Medium dianjurkan untuk diperganakan dalam kea

daan baru dan steril atau bila tidak segera dipergunakan da -
pat ditaruh dal8Dl water-bath. Ditembahkan l. aicrograa Stre]! 

tomyctne pada setiap ml media. Media yang dapat dipakai de

ngan PH 7, 4 dan temperatur 37°C. 

( 24 ). 
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2. Hoof Agar Medium 

Bahan : Oxoid Lab Lemco ( London ) meat extract 

Proteose peptone ( Difco Lab., Detroit ) 

Difco yeast extract 

Bubak hoof 

Na01 

Difoo Bacto agar 

aqua 

Cara membu.at : 

Buruk hoof : - tanduk dicuci bersih 

34 

0,5 g 

1 g 

0,2 g 

2 g 

0,5 g 

1,5 g 

100 m1 

- dipotong-potong dengan 1ebar 0,5 - 1 em 

- dikeringkan da1am temperatur 37°0 / 4 hari 

- gerus sampai ha1us 

Bubuk hoof dapat diganti dengan 5 - 7 persen darah. 

Medium ini digunakan untuk specimen dari Transport

Medium Stuart • s yang sete lah di tempatkan pada 1arutan su

crosa o, 25 persen di1akukan penanaman. Media yang dipakai 

dengan PH 7,4. 
' 

( 6. ) • 
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3. Thioglycolate Medium 

Bahan : Peptone dari casein 

Y'east extract 

D(+) g1ukosa 

L(-) cysteine 

NaCl 

Sodium thiog1yco1ate 

Resazurin sodium 

Agar 

Bahan-bahan diatas dalam gram per liter 

Cara membtla.t : 

15.0 

5.0 

5.5 

0.5 

2.5 

0.5 

0.001 

0.75 

35 

Larutkan 30 gram kedalam aquadest yang baru dan didiamkan 

se1ama 15 menit. Kemudian didihkan dalam presS'Clre - cooker 

sampai 1arut sempurna. Diisikan kedalam tabung masing - m~ 

sing sebanyak 15 m1. Sterilkan dalam autoclave 121°0, 15-

meni t. Untuk menimbu1kan suasana anaerobik at au pun untuk 

jangka waktu inkubasi yang lama, maka permuka.an media di

lapisi dengan paraffin 1iquidum steril ( disterilkan dalam 

autoclave 121°0, 15 menit ) setebal 1 em. 

Medium yang dipakai dengan Plit. 7,1 ! o. 1 dan tempe

ratur 37°0. Media dapat disimpan da1am. refrigerator atau 

pada temperatur kamar dalam tempat yang gelap. 

( 24 ). 
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TABEL I 

DATA KASUS PANARITIUM 

DI PUSKESWAN NONGKOJ AJAR, PUJON-BAW DAN GRATI 
-- - ~- - -- ~--

~ 
NONGKOJAJAR PUJON-BATU GRATI 

jumlah kasus propor jumlah tkasus propo_! jumlab. kasus propo_r 

AHUN sa pi y g panar. t iona1 sapi yg panar. tional sapi y g pa.nar. tional 

diperi~ rate. diperik rate. diperi~ rate. 
sa. sa. sa. 

1979-1980 223 2 0,90 683 44 6,44 - - -

11980-1981 315 8 2,54 552 32 5,80 l 631 24 3,80 

I 

[ . ;jum1a.h ··- . 538 10 1235 L 76 631 24 

------- ---- - -- ~ --- ---- ·-~ -- - --~ -- -- -~ -- ---- -- - --- -- --- - -- - ~- --- ----- ---

nmJ.ah kasus Panari tium pada 3 daerah : 10 + 76 + 24 = 110 

538 + 1235 + 631 = 2404 umlah sapi yang diperiksa 

Proportional rate : xt!q X 100 persen = 4,58 persen 

UJ 
0\ 
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